BAB IV
ANALISIS PRODUK “SI BERKAH”
BMT BINA INSAN MANDIRI CABANG LOGAWE

A. Analisis Terhadap Aplikasi Mudarabah di BMT Bina Insan Mandiri

1.

Akad Mudarabah dalam Produk S7 Berkah

Produk Si Berkah (Simpanan Berangkat ke Mekah) dilakukan antara
nasabah dengan “BMT Bina Insan Mandiri” Cabang Logawe Kecamatan Rengel.
dengan kerjasama yang saling mengikat, satu pihak sebagai sahib al-mal (pemilik
dana), dan mudarib sebagai pengelola usaha keuangan dalam aktivitas yang
produktif, dimana keuntungan dibagi antara pemodal dan pengelola modal sesuai
dengan kesepakatan.

Dalam akad mudarabah, ijab dan gabul menjadi salah satu instrument
penting, sebagai bentuk sikap persetujuan antara pihak-pihak yang saling
berakad, maka 7jab gabul harus dilakukan dalam satu tempat dan dalam waktu
yang bersambungan. Persetujuan kedua belah pihak merupakan konsekuensi dari
prinsip an-taradin minkum (sama-sama rela). Kedua belah pihak harus secara rela
bersepakat untuk mengikatkan diri dalam akad mudarabah, pemilik dana setuju
dengan perannya untuk mengkontribusikan dana, sementara pelaksana usaha

juga setuju dengan peran mengkontribusikan kerja.
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Sikap saling sepakat untuk mengikatkan diri dalam akad mudarabah,
ketentuan bagi untung dan bagi rugi dilakukan sesuai dengan karakteristik akad
mudarabah yang tergolong dalam kontrak investasi. Akad mudarabah di “BMT
Bina Insan Mandiri” telah sesuai dengan syarat jjab gabul, dengan dilakukan
dalam 1 majelis, maka transaksi yang dilakukan adalah sah menurut hukum
Islam, sedangkan penentuan besarnya nisbah ditentukan atas dasar kesepakatan
masing-masing pihak yang berkontrak.

. Aplikasi Mudarabah BMT Bina Insan Mandiri

Syari’at mengesahkan praktik kerjasama mudarabah, karena kehidupan
sosial saling menerima dan mendapatkan bantuan sesama manusia. Namun
syari’at juga memberikan rukun dan syarat dalam pelaksanaan mudarabah.
Adapun syarat-syarat mudarabah menyangkut: pertama, modal atau barang yang
diserahkan itu berbentuk uang tunai. Modal mudarabah juga tidak boleh berupa
hutang yang dipinjam mudarib pada saat dilangsungkan kontrak mudarabah.

Kedua, mengucapkan 7jab dari pemilik modal dengan mempercayakan
sejumlah uang tertentu kepada mudarib, agar kontrak mudarabah menjadi sah.
Modal harus diketahui dengan jelas supaya dapat dibedakan secara rinci antara
modal yang diperdagangkan dengan laba yang dibagikan dan besarnya nisbah
bagi hasil. Apabila pengelola modal mengingkari ketentuan-ketentuan

mudarabah yang telah disepakati. Bagi orang yang melakukan akad disyari’atkan
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mampu melakukan fasharruf’ maka dibatalkanlah akad anak-anak yang masih
kecil, orang gila dan orang yang berada di bawah pengampuan. Ketiga,
mudarabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat pengelola harta untuk
berdagang di tempat, waktu dan barang-barang tertentu. Persentase keuntungan
modal harus jelas persentasenya dan diserahkan pada waktu yang telah
ditentukan dalam kontrak.

“BMT Bina Insan Mandiri” dalam menjalankan produk Si Berkah
(Simpanan Berangkat ke Mekah) mempunyai ketentuan regulasi mudarabah,
uang nasabah yang di tabung hanya menjadi jaminan supaya nasabah bisa
mengikuti undian berhadiah umrah, dengan ketentuan pengembalian uang
sebesar dua juta Rupiah pada waktu jatuh tempo. Hal ini dilakukan, untuk
merangsang nasabah supaya mau menabung dan bermitra dengan BMT Bina
Insan Mandiri.

Selain digunakan supaya nasabah bisa mengikuti undian, uang nasabah
juga dikembangkan untuk dikelola oleh BMT Bina Insan Mandiri yang dapat
mendatangkan keuntungan, dari keuntungan itulah pihak BMT bisa
memberangkatkan umrah nasabah yang beruntung memenangkan undian umrah.
Dari hasil modal uang nasabah yang dikelola oleh “BMT Bina Insan Mandiri”,

secara aplikasi mudarabah keuntungan yang diperoleh di bagi dengan nasabah

' Tasarruf adalah kelayakan seseorang untuk melakukan perbuatan yang dianggap sah oleh syari’at,
dalam bentuk interaksi manusia, baik yang sifatnya sosial maupun komersial (Ubaidillah bin Mas’ud,
Syarh at-Talwih ala at-Taudih, Mauqi’ al-Islam, jilid 4 hal 12).
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sebesar 2% setiap tahunnya, sedangkan bagian bagi BMT sendiri sebesar 98%.
Hal ini sudah sesuai dengan kesepakatan pada awal akad produk “Si Berkah”.
Prinsip mudarabah yang menjadi ketentuan pihak “BMT Bina Insan
Mandiri” melalui produk Si Berkah yang menggunakan sistem bagi hasil setiap
bulan atau setiap tanggal jatuh tempo dapat diambil oleh nasabah. Nasabah juga
mempunyai peluang berangkat umrah gratis melalui undian produk S7 Berkah
(Simpanan Berangkat ke Mekah) yang diikuti. Berdasar hukum Islam, pada
pemaparan syarat mudarabah dan ketentuan “BMT Bina Insan Mandiri”,
menurut analisis penulis syarat mudarabah yang dilaksanakan “BMT Bina Insan
Mandiri” sudah sesuai hukum Islam, karena tidak ada kejanggalan yang

melanggar ketentuan syari’ah dalam aspek mudarabah.

B. Analisis Hukum Islam terhadap Undian Berhadiah dalam Aplikasi Mudarabah
1. Biaya Undian Berhadiah Umrah

Undian berhadiah menurut H.S. Muchlis, dapat dipergunakan untuk
mengumpulkan dana guna membantu lembaga-lembaga sosial dan agama Islam,
bahkan bisa juga untuk kepentingan Negara misalnya penarikan pajak berhadiah,
dengan syarat bersih dan terbuka pengelolaannya. Sedangkan menurut Sayid
Sabiq, undian berhadiah diperbolehkan dengan cara sebagai berikut: (a) jika
hadiah lomba itu disediakan pemerintah atau sponsor non pemerintah untuk para
pemenang; (b) jika hadiah lomba merupakan janji salah satu dari dua orang yang

berlomba kepada lawannya; (c) jika hadiah lomba disediakan oleh para pelaku
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lomba dan mereka disertai muhallil, yaitu orang yang berfungsi menghalalkan
perjanjian lomba dengan uang sebagai pihak ketiga.

Biaya undian berhadiah umrah merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
“BMT Bina Insan Mandiri” dalam produk Si Berkah (Simpanan Berangkat ke
Mekah) bagi nasabah yang memenangkan undian umrah. Biaya pemberangkatan
umrah ini berasal dari hasil keuntungan yang diperoleh “BMT Bina Insan
Mandiri” yang dibagi dengan nasabah, karena dalam produk Si Berkah ini
menggunakan akad mudarabah, dari keuntungan yang diperoleh “BMT Bina
Insan Mandiri” ada sebagian yang menjadi hak nasabah.

Bagi hasil yang diterapkan “BMT Bina Insan Mandiri” dibayarkan setiap
bulan atau pada saat tanggal jatuh tempo, dari aspek uang yang dibayarkan untuk
mengikuti (87 Berkah) simpanan berangkat ke Mekah senilai dua juta Rupiah
pasti ada penambahan tabungan dari hasil pembagian nisbah bersama “BMT
Bina Insan Mandiri”. Si Berkah (Simpanan Berangkat Umrah ke Mekah)
dikemas melalui undian berhadiah, bagi beberapa orang pemenang sesuai dengan
ketentuan dan kebijakan yang diterapkan oleh “BMT Bina Insan Mandiri’.
Undian berhadiah merupakan usaha untuk merangsang para donatur agar mau
mengikuti undian berhadiah.

Penulis mempunyai analisis bahwa sesuatu yang awalnya boleh (halal)
maka hasilnya juga boleh (halal). Apabila uang yang digunakan untuk membiayai

pemberangkatan umrah murni berasal dari keuntungan yang memang menjadi
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hak “BMT Bina Insan Mandiri” tanpa mengambil nisbah yang menjadi hak
nasabah, maka undian ini boleh dilakukan. Undian umrah ini sah secara hukum
Islam, karena tidak merugikan sekaligus tidak mengambil nisbah keuntungan
yang menjadi hak nasabah.

. Mudarabah dalam Undian Berhadiah Umrah

Mudarabah dalam undian berhadiah umrah di “BMT Bina Insan
Mandiri”, dalam aplikasi mudarabah yang menggunakan prinsip kerjasama
antara pemilik modal dan pengelola modal, setiap keuntungan yang diperoleh
mudarib dibagihasilkan kepada sahib al-mal sesuai kesepakatan dan ketentuan
pada awal akad mudarabah dalam produk S7 Berkah (Simpanan Berangkat ke
Mekah). Selain mendapatkan bagi hasil, uang atau tabungan nasabah yang
menjadi jaminan untuk mengikuti undian berhadiah umrah juga tetap utuh dan
akan dikembalikan sesuai dengan awal menabung.

Setiap keuntungan yang diperoleh terdapat hak bagi sahib al-mal, seperti
yang dilakukan oleh lembaga “BMT Bina Insan Mandiri”. Dalam aplikasi
mudarabah ini terdapat program undian berhadiah umrah yang hanya terdiri dari
dua pihak dan dilakukan secara berhadap-hadapan dalam satu majelis, dalam hal
ini pihak nasabah dan pihak “BMT Bina Insan Mandiri”, sebagai syarat dari 7jab

dan gabul dengan adanya kesatuan dalam majelis akad.
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Menelaah pendapat Ibrahim Hosen yang mengutip pendapat Imam Syafi’i
yang berhasil menemukan i//at maisir, bahwa undian berhadiah dikatakan boleh
dengan syarat: apabila yang mengeluarkan barang atau harta sebagai hadiah yang
dipertaruhkan adalah pihak ketiga. Pendapat ini muncul, supaya tidak ada pihak
yang merasa dirugikan dan diuntungkan sepihak dengan adanya undian berhadiah
umrah. Begitu pula yang terjadi di “BMT Bina Insan Mandiri” dengan adanya
undian berhadiah umrah ini, diharapkan tidak ada pihak yang merasa dirugikan
atau diuntungkan, meskipun hanya terdapat dua pihak dalam pelaksanaan undian
umrah di “BMT Bina Insan Mandiri”.

Meskipun nasabah memperoleh hadiah umrah, tabungan senilai dua juta
Rupiah tetap utuh tanpa mengalami pengurangan, begitu pula dengan yang tidak
mendapatkan hadiah umrah, uang nasabah tetap utuh dua juta Rupiah. Dalam
mekanisme pengundian hadiah umrah di “BMT Bina Insan Mandiri” dilakukan
secara terbuka dengan disaksikan para undangan produk Si Berkah yang hadir
dan semua pegawai “BMT Bina Insan Mandiri”. Undian berhadiah umrah di
“BMT Bina Insan Mandiri” ada indikasi unsur taruhan, karena untuk mengikuti
program Si Berkah yang mempunyai peluang berangkat umrah gratis, nasabah
terlebih dahulu menjadi mitra “BMT Bina Insan Mandiri” dengan mengikuti

produk khusus S7 Berkah.
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Dengan kata lain, nasabah harus mengeluarkan harta terlebih dahulu
untuk mendapatkan hadiah dan harta yang lebih baik, padahal dalam maqasid al-
syari’ah sudah dijelaskan bahwa “kemudaratan harus dihilangkan”. Dari sini kita
tahu berapa banyak uang yang harus dikeluarkan nasabah agar dapat mengikuti
produk Si Berkah di “BMT Bina Insan Mandiri”, supaya peluang nasabah
mendapatkan hadiah umrah lebih besar. Meskipun nasabah mengeluarkan uang
yang relatif banyak untuk mengikuti produk S7 Berkah, tapi vang nasabah tetap
dikembalikan utuh pada saat jatuh tempo.

Dalam praktek pengelolaan usaha kerjasama antara sahib al-mal dengan
mudarib, pada kontrak akad mudarabah dalam produk Si Berkah terjadi
kesepakatan antara sahib al-mal dan mudarib mengenai nisbah bagi hasil,
pengembalian uang produk simpanan berangkat ke Mekah nasabah secara utuh.
Hadiah yang disediakan oleh “BMT Bina Insan Mandiri” berasal dari permainan
kuota nasabah yang mengikuti produk S7 Berkah, karena semakin banyak
nasabah yang mengikuti produk S7 Berkah maka “BMT Bina Insan Mandiri”
akan semakin banyak mengelola usaha yang dapat mendatangkan keuntungan,
bukan mengambil uang dari hasil keuntungan yang menjadi hak nasabah.

Jika ditinjau dari model pengelolaan usaha mudarabah, syarat mengikuti
produk S7 Berkah, implementasi nisbah bagi hasil, tata cara pengundian
berhadiah umrah, pihak-pihak yang terkait dalam undian berhadiah umrah dan

kembalinya uang simpanan nasabah secara utuh di “BMT Bina Insan Mandiri’.
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Analisis penulis menyatakan bahwa undian berhadiah umrah dalam aplikasi
mudarabah tidak menyalahi ketentuan syari’ah yang berlaku dan sah menurut
hukum Islam.

. Menimbulkan Sikap Kecanduan

Undian berhadiah umrah yang diselenggarakan oleh “BMT Bina Insan
Mandiri” tujuannya bukan untuk menentukan siapa yang menang dan siapa yang
kalah, namun sifat undian ini semata-mata hanya untuk menentukan siapa yang
berhak atas undian yang disediakan “BMT Bina Insan Mandiri”. Karena hadiah
yang disediakan tidak sebanding dengan yang mengikuti produk Si Berkah
(Simpanan Berangkat ke Mekah) agar mendapatkan hadiah umrah.

Dalam menyelenggarakan undian berhadiah harus memperhatikan aspek
kemanusiaan agar pelaksanaan undian berhadiah tidak sampai merugikan
masyarakat, karena “BMT Bina Insan Mandiri” sebagai pihak penyelenggara
tidak menepati janji, terhadap undian berhadiah yang diselenggarakan melalui
produk S7 Berkah. Setidaknya diperlukan kehati-hatian dalam mengikuti undian
berhadiah, tidak hanya tergiur dengan hadiah yang dijanjikan, namun juga
memperhatikan aspek keamanan serta maslahah untuk mengikuti undian
berhadiah umrah. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat a/-

Bagarah ayat 219:
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Artinya: "Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah,
“pada keduanya itu terdapat dosa besar dan dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya”. (QS. a/-Bagarah : 219)°
Dengan adanya undian berhadiah dapat menarik masyarakat untuk
berlomba-lomba mengikuti undian dengan harapan memperoleh hadiah yang
dijanjikan oleh “BMT Bina Insan Mandiri” Cabang Logawe. Undian yang

diselenggarakan harus mempertimbangkan aspek kebolehan secara hukum Islam,

aspek maslahah dan mudarat, hal ini berdasarkan kaidah hukum Islam, bahwa:

& el s Je 08 b g8

=z

Artinya: “Menghindari kerusakan harus didahulukan daripada menarik kebaikan/

maslahah”.?

Ibrahim Hosen mengatakan dalam buku figih madzab Syafi’i dijelaskan
bahwa ada tiga macam taruhan yang dibenarkan oleh Islam, diantaranya: (a)
apabila yang mengeluarkan barang atau harta yang dipertaruhkan itu dari
pemerintah atau pihak ketiga. Misalnya pemerintah atau orang lain (pihak
ketiga) tersebut berkata kepada dua orang atau lebih dalam lomba pacuan kuda,
bahwa siapa saja yang menang akan diberi uang dua juta rupiah; (b) taruhan itu

bersifat sepihak, misalnya seseorang berkata kepada temannya untuk bermain.

? Departemen Agama RI, A/-Qur-an dan Terjemahnya...., 43.
* Asymuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh, Cet. Ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 75.
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“Apabila kamu menang akan saya beri uang seratus ribu dan apabila kamu kalah,
maka tidak ada kewajiban apa-apa bagi kamu”; (c) taruhan yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih dengan ketentuan siapa saja yang kalah harus membayar
atau menyerahkan sesuatu kepada pihak yang menang, tidak bersifat sepihak,
akan tetapi memakai muhallil yaitu pihak (orang lain) yang berfungsi untuk
menghalalkan akad.

Dengan bagi hasil yang diberikan pihak “BMT Bina Insan Mandiri”
kepada nasabah, secara bagi hasilnya tidak ada yang dirugikan, namun dari aspek
persentase bagi hasil dan jangka waktu uang simpanan diambil, nasabah merasa
dirugikan sekalipun uang nasabah kembali dua juta Rupiah dan nasabah
memperoleh bagi hasil dari “BMT Bina Insan Mandiri”. Undian berhadiah ini
cukup berpengaruh pada sikap nasabah, yang tetap ingin mengikuti undian
berhadiah umrah, hal ini dipicu karena sikap penasaran ingin memperoleh hadiah
umrah. Jika nasabah mendapat hadiah umrah, maka timbul rasa candu pada diri
nasabah untuk mengikuti undian umrah lagi dan memperoleh hadiah umrah
kembali.

Pada hakikatnya manusia punya sikap ambisius dan selalu tidak puas
dengan apa yang sudah dimiliki, sedangkan dalam agama Islam sikap tidak
bersyukur itu dilarang. Dengan adanya wundian berhadiah umrah yang
menggiurkan, mayoritas orang tergiur untuk mengikuti undian umrah, namun

secara pertimbangan aspek mudarat dan maslahat, undian umrah ini mengalami
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pergeseran hukum yang awalnya boleh mengarah pada yang dilarang (sadd al-
dzari’ah). Madzab Dzahiri menolak sadd al-dzari’ah sebagai dalil syar’i, cukup
menghindari hal-hal yang belum jelas hukumnya agar tidak jatuh pada hal yang
yang dilarang.

Apabila mengikuti undian berhadiah umrah tanpa diimbangi dengan
kemampuan finansial, hal itu dapat memicu timbulnya masalah, karena
ditakutkan nasabah berharap-harap cemas dan berhayal mendapat hadiah umrah.
Hutang hanya menambah beban hidup, apalagi jika tidak pintar mengatur
keuangan, maka hidup akan dibelit hutang dengan beban yang berat. al-Syatibi
mengemukakan bahwa, maslahah harus menjadi pertimbangan dalam meraih
manfaat dan mudarat harus dihilangkan dengan diperintahkan untuk menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda. Hal ini sesuai dengan firman Allah
SWT dalam surat a/-Haj ayat 78:

o e ol 3 e Jas G
Artinya: “dan Dia tidak menjadikan kesukaran unt//ukmU dalam Agama”. (QS. al-
Haj:78)"

Selanjutnya dalam Magqasid al-Syari’ah juga diperjelas, bahwa manusia
“tidak boleh membuwat kemudaratan untuk dirinya sendiri dan kemudaratan
untuk orang lain”. Meskipun uang nasabah yang menjadi modal bagi “BMT Bina
Insan Mandiri” dikembalikan setelah jatuh tempo, disertai dengan penerimaan

bagi hasil kepada setiap nasabah.

* Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan terjemahnya..., 35.
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Dengan adanya undian berhadiah umrah yang dilaksanakan oleh “BMT
Bina Insan Mandiri”, menurut penulis lotre (ya nashib) bisa masuk kategori judi
karena memenuhi dua unsur, seperti yang dikatakan oleh Amidhan sebagaimana
dikutip oleh Mahladi. Pertama, terdapat unsur maisir (untung-untungan) sebab
hadiah yang diberikan kepada nasabah yang beruntung tidak terkait dengan
jumlah tabungan, melainkan hanya berdasarkan kecocokan angka atau faktor
kebetulaan. Kedua, mengandung unsur /ghra yaitu memberi iming-iming atau
daya tarik luar biasa. Seorang nasabah yang mengikuti produk Si Berkah pasti
dalam hatinya berharap mendapat hadiah .

Untuk mengantisipasi adanya penipuan, karena maraknya penipuan yang
berkedok undian berhadiah, maka masyarakat diharapkan untuk selalu berhati-
hati dan waspada agar tidak mudah tergiur dengan hadiah yang dijanjikan.
Dalam hal ini, undian berhadiah umrah yang di kemas melalui akad mudarabah
dalam produk “Si Berkah di BMT Bina Insan Mandiri”, berdasarkan rukun dan
syarat akad mudarabah tidak mengalami permasalahan yang sampai
mengakibatkan mudarabah dalam undian berhadiah umrah batal. “BMT Bina
Insan Mandiri” selaku mudarib menggunakan uang nasabah sebagai modal dalam
memperoleh keuntungan semaksimal mungkin, dengan memberikan hadiah

umrah yang dapat menarik nasabah untuk mengikuti undian umrah.’

° M. Zaenal Muttaqin, Pimpinan BMT Bina Insan Mandiri Cabang, Wawancara, Rengel, 30 Mei
2015.
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Meskipun dalam undian berhadiah terdapat unsur jghra’ yang nampaknya
membawa kerusakan yang sangat luar biasa bagi masyarakat. Seperti yang
diungkapkan oleh Safiudin Shiddik bahwa kebiasaan bermain lotre akan
membentuk mental-mental manusia yang hanya ingin memperoleh kekayaan
tanpa harus berusaha. Padahal Allah SWT telah memberi jalan bahwa untuk
mendapatkan kekayaan disyari’atkan dengan bekerja.

Undian (lotre) berhadiah dapat menjadikan manusia menjadi pengkhayal,
pemalas, mempercayai ramalan dukun, dan tidak jarang akan mengabaikan
kewajiban, baik kepada Allah SWT ataupun keluarga serta hidup penuh dengan
ketidakpastian. Hadiah yang diberikan oleh perusahaan kepada nasabah bersifat
sepihak, yakni dari perusahaan tanpa merugikan pihak kedua (konsumen atau
nasabah).

Harta nasabah yang disimpan di “BMT Bina Insan Mandiri” dalam akad
mudarabah, yang menjadi amanah bagi “BMT Bina Insan Mandiri” harus
dikembalikan sepenuhnya, dalam akad mudarabah dalam produk S7 Berkah
masing-masing pihak harus beriktikad baik dalam bertransaksi dan tidak
dibenarkan salah satu pihak mengeksploitasi. Keburukan-keburukan dari adanya
undian berhadiah umrah inilah yang harus menjadi pertimbangan dari sisi

penyelenggara dan konsumen, diantaranya: karena dapat memicu terjadinya

% [ghra adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai terhadap kewajibannya demi
melakukan hal-hal atau transaksi dalam rangka memperoleh bonus atau komisis yang dijanjikan.
(iming-iming yang besar untuk menarik seseorang)
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kejahatan, terjadinya penipuan karena pihak penyelenggara tidak menepati janji,
konsumen memaksakan kehendak, dan konsumen bersikap boros dengan
membeli barang yang tidak dibutuhkan karena ingin mengikuti undian berhadiah.

Dalam Islam harta adalah salah satu hal yang harus dijaga dan digunakan
dengan sebaik mungkin, kaidah hukum Islam telah menjelaskan bahwa
“kemudaratan harus dihilangkan”, sehingga promosi undian berhadiah yang
menjadi sebab timbulnya kemudaratan harus dihilangkan. Meskipun uang
nasabah yang disimpan di BMT tidak berkurang sama sekali, uang nasabah
dikembalikan utuh beserta nisbah bagi hasil dari keuntungan yang diperoleh
BMT setelah waktu jatuh tempo. Sedangkan Yusuf Qardhawi dalam
pendapatnya, mengharamkan segala bentuk pengumpulan dana untuk keperluan

kemanusiaan dengan sistem undian berhadiah, hal ini sesuai dengan hadis:

(S 3l o danrs 6 ol el ) b W) Ly Yy ko i O

Artinya: “sesungguhnya Allah SWT adalah baik dan tidak akan menerima
kecuali yang baik”. (HR. Muslim dan Tirmidzi dari Abu Hurairah).

Alasan Yusuf Qardhawi mengharamkan undian, sebagaimana berikut:
pertama, manusia akan lebih menggantungkan hidupnya (nasib) dalam hal-hal
yang tidak pasti akan mereka dapatkan, manusia tidak menggunakan akal, tidak
bekerja keras dalam mencari karunia Allah SWT dan bukan kepada usaha yang
merupakan sunnatullah. Dengan adanya undian berhadiah menimbulkan watak

egois dalam diri manusia, karena lebih mementingkan diri sendiri.
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Yusuf Qardhawi juga mengungkapkan dalam kaidah syari’at Islam
disebutkan bahwa “sesuatu yang membawa keharaman adalah haram dan
mencegah perkara yang membawa kerusakan adalah wajib”. Karena undian
berhadiah dapat membentuk manusia bersikap boros yang diharamkan. Dengan
mengharamkan transaksi seperti ini, maka akan menjaga harta dan ahlak orang
Islam. Meskipun dalam undian berhadiah umrah di “BMT Bina Insan Mandiri”
posisi uang nasabah hanya menjadi jaminan agar nasabah dapat mengikuti
undian S7 Berkah dan pengaplikasian bagi hasil kepada nasabah sesuai dengan
kontrak yang berlaku, namun perekonomian hanya berpusat pada pegawai BMT

Bina Insan Mandiri.



